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ABSTRAK 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang perlindungan paten yang 

berlaku di Indonesia. Perkembangan informasi dan teknologi semakin pesat, dan 

terdapat berbagai penemuan teknologi oleh orang atau kelompok orang yang ingin 

menjadikan sesuatu yang berguna/bermanfaat bagi semua orang. Teknologi pada 

mulanya lahir dari karya intelektual, sebagai karya intelektual manusia. Karena 

kelahirannya melibatkan usaha, waktu dan biaya, teknologi harus memiliki sesuatu 

yang bernilai atau bernilai ekonomis dan menjadi objek harta kekayaan (property). 

Meningkatkan perlindungan paten merupakan salah satu hak atas kekayaan 

intelektual, karena paten memegang peranan yang sangat penting dalam 

pembangunan dan kemakmuran masyarakat, bangsa dan negara. 

Kata Kunci : Paten, Karya Intelektual, Teknologi 

ABSTRACT 

       This study aims to find out about patent protection that applies in Indonesia. 

The development of information and technology is growing rapidly, and there are 

various technological inventions by people or groups of people who want to make 

something useful/beneficial for everyone. Technology was originally born from 

intellectual work, as a human intellectual work. Because its birth involves effort, 

time and cost, technology must have something of value or economic value and 

become an object of property. Improving patent protection is one of the intellectual 

property rights, because patents play a very important role in the development and 

prosperity of society, nation and state. 

Keywords: Patent, Intellectual Work, Technology 

 

 

 



vi 
 

KATA PENGANTAR 

 

       Alhamdulillah puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah SWT, atas ridha 

dan rahmatnya dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Adapun judul skripsi 

yang saya ajukan adalah “Perlindungan Hak Paten Produk Yang Telah Di 

Pasarkan Berdasarkan UU No. 13 Tahun 2016 (Studi Kasus Nomor : 

10/Pdt.Sus.Paten/2018/PN.NiagaJkt.Pst)” 

       Skripsi ini diajukan untuk memenuhi syarat kelulusan mata kuliah skripsi di 

Fakultas Hukum Universitas Bhayangkara Surabaya. Tidak dapat disangkal bahwa 

butuh usaha yang keras dalam penyelesaian pengerjaan skrispsi ini. Namun karya 

ini tidak dapat selesai tanpa orang-orang tercinta disekeliling saya yang mendukung 

dan membantu. Terimakasih saya sampaikan kepada :  

1. Brigjen Pol. (Purn.) Drs . Edy Prawoto, S.H., M.Hum selaku Rektor 

Universitas Bhayangkara Surabaya 

2. Dr. Karim, S.H., .M.H selaku Dekan Fakultas Hukum Universitas 

Bhayangkara Surabaya  

3. Ina Rosmaya, S.H., M.Hum selaku dosen pembimbing  

4. Vera Rimbawani Sushanthy, S.H., M.H selaku kepala program studi 

Fakultas Hukum Universitas Bhayangkara Surabaya 

5. Staff Kesekretariatan yang membantu penulis selama menempuh 

Pendidikan di Universitas Bhayangkara Surabaya 



vii 
 

6. Terima kasih kepada seluruh dosen Fakultas Hukum yang telah memberikan 

Pendidikan kepada kita semua Mahasiswa Hukum Angkatan 2018 

7. Serta terimakasih sebanyak-banyak terhadap keluarga saya bapak, ibu, 

kakak perempuan saya, dan teman-teman saya yang telah memberikan 

dukungan 

8. Kepada teman-teman Fakultas Hukum Angkatan 2018, saya ucapkan 

terimakasih kepada teman-teman yang telah saling support satu sama lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

DAFTAR ISI  

HALAMAN JUDUL ........................................................................................ i 

LEMBAR PERSETUJUAN............................................................................ ii 

LEMBAR PENGESAHAN ............................................................................iii 

SURAT PERNYATAAN................................................................................ iv 

ABSTRAK ...................................................................................................... v 

KATA PENGANTAR .................................................................................... vi 

DAFTAR ISI ..................................................................................................viii 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ...................................................................................... 4 

C. Tujuan Penelitian ........................................................................................ 4 

D. Manfaat Penelitian...................................................................................... 5 

E. Kerangka Teori ........................................................................................... 6 

1. Pengertian Paten .................................................................................. 6 

2. Objek Paten ......................................................................................... 8 

F. Metode Penelitian ...................................................................................... 10 

1. Jenis Penelitian ................................................................................... 10 

2. Pendekatan Masalah ........................................................................... 11 

3. Sumber Bahan Hukum Dan Data ....................................................... 11 

4. Prosedur pengumpulan bahan hukum dan data .................................. 11 

G. Sistematika Penulisan ................................................................................ 11 

BAB II PENGATURAN PERLINDUNGAN HUKUM HAK PATEN 

DI INDONESIA ............................................................................................. 13 

1. Pengertian Paten ......................................................................................... 13 

2. Istilah-Istilah Dalam Paten ......................................................................... 13 

1.1 Invensi ...................................................................................................... 13 

1.2 Inventor .................................................................................................... 14 



ix 
 

3. Invensi Yang Dapat Diberi Paten ............................................................... 14 

4. Invensi Yang Tidak Dapat Diberi Paten .................................................... 15 

5. Pengertian Pemegang Hak Paten ............................................................... 16 

6. Sistem Perlindungan Paten ......................................................................... 17 

7. Jangka Waktu Perlindungan Paten Menurut UU Nomor 13 Tahun 2016. . 21 

8. Manfaat Perlindungan Paten Bagi Inventor ...............................................  25 

BAB III PENYELESAIAN PERMASALAHAN HAK PATEN 

MENURUT UNDANG-UNDANG NOMOR 13 TAHUN 2016 

(NO : 10/PDT.SUS.PATEN/2018/PN.NIAGAJKT.PST) ............................. 27 

A. KASUS POSISI ........................................................................................ 27 

1. Identitas Para Pihak .................................................................................... 27 

2. Duduk Perkara ............................................................................................ 28 

B. DASAR PERTIMBANGAN JAWABAN TERGUGAT DAN 

PENGGUGAT DALAM PUTUSAN (Nomor : 

10/PDT.SUS.PATEN/2018/PN.NIAGAJKT.PST.) .................................. 34 

1. Analisa jawaban tergugat terhadap putusan menurut 

Undang-undang Nomor 13 tahun 2016 ..................................................... 34 

1.1 Mekanisme Pembayaran Biaya Tahunan Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 13 tahun 2016 .................................................. 35 

2. Analisa jawaban penggugat terhadap sengketa putusan ............................ 37 

C. Pertimbangan hukum majelis hakim dalam memutus perkara Nomor 

:10/Pdt.Sus.Paten/2018/PN.NIAGAJKT.PST ............................................... 39 

D. ANALISA KASUS ................................................................................... 41 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN ....................................................... 46 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................... 51 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah   

      Perkembangan informasi dan teknologi semakin pesat, dan terdapat 

berbagai penemuan teknologi oleh orang atau kelompok orang yang ingin 

menjadikan sesuatu yang berguna/bermanfaat bagi semua orang. Dalam hal 

ini, peran pemerintah dalam penegakan hukum hak cipta, merek, paten, dan 

kekayaan intelektual (HAKI) di Indonesia sangat penting, dan semua karya 

yang dihasilkan diklaim atau direproduksi oleh pihak lain. Kekayaan 

intelektual awalnya terdiri dari dua konsep besar hak cipta dan paten yang  

diatur secara terpisah. 1    

       Teknologi pada awalnya lahir dari karya intelektual, sebagai karya 

intelektual manusia. Karena kelahirannya melibatkan usaha, waktu dan 

biaya, teknologi harus memiliki sesuatu yang bernilai atau bernilai 

ekonomis dan menjadi objek harta kekayaan (property).2  

       Paten adalah hak kekayaan intelektual yang secara langsung diberikan 

kepada penemu oleh negara berdasarkan jerih payah inventor berkat hasil 

atau temuan invensinya di bidang teknologi yang mempunyai peranan 

strategis dalam mendukung pembangunan bangsa serta memajukan 

 
1 Adrian Sutedi. 2009. Hak Atas Kekayaan Intelektual. Jakarta: Sinar Grafika, halaman 29 
2 Saidin, OK, Aspek Hukum Hak Kekayaan Intelektual, PT. Rajacafindo Persada, Jakarta,  
2006, Hlm. 228 
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kesejahteraan umum, bahwasanya perkembangan teknologi di berbagai 

bidang berkembang begitu pesat sehingga perlu peningkatan perlindungan  

bagi penemu dan pemegang paten. Peningkatan perlindungan paten sangat 

penting bagi penemu dan pemegang paten karena bisa memotivasi para 

penemu untuk meningkatkan hasil karyanya atau hasil pekerjaannya, baik 

secara kuantitaf maupun kualitatif, untuk mendorong kesejahteraan negara 

dan serta menciptakan lingkungan bisnis yang sehat.3 

       Hak atas Kekayaan Intelektual atau yang disebut juga dengan 

Intellectual Property Right (IPR) didefinisikan sebagai hasil dari suatu 

proses pemikiran yang menghasilkan suatu produk atau proses yang 

bermanfaat bagi orang tertentu. World Intellectual Property Organization 

(WIPO) menyamakan kekayaan intelektual dengan penciptaan ide. Pasal  27 

(2) Deklarasi universal Hak Asasi Manusia tahun 1948 menyatakan : 

”Setiap orang berhak atas perlindungan moral untuk kepentingan materi 

yang telah diperolehnya dari penciptaan karya ilmiah, seni dan sastra dari  

konsep menjadi pencipta.” Dalam konteks  ini, undang-undang kekayaan 

intelektual melindungi hak kekayaan intelektual yang dibuat oleh  pencipta, 

perancang dan investor yang dieksplotasi tanpa izin oleh orang lain, 

melindungi merek yang sudah dimiliki oleh individu atau perusahaan yang 

mewakili reputasi dan kualitas suatu barang atau jasa, melindungi informasi 

yang mempunyai nilai komersial atau bisnis, melindungi karya yang 

dihasilkan atau dilahirkan oleh intelektual manusia yang dibentuk dalam 

 
3 Pertimbangan huruf a b dan c Undang-Undang Nomor 13 tahun 2016 tentang Paten 
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karya sastra tersebut, seni ilmu pengetahuan dan penemuan. Akhirnya dapat 

disimpulkan bahwa hak kekayaan intelektual adalah hak ekonomi atas 

kreasi intelektual.  

       Sistem kekayaan intelektual adalah hak pribadi, yang mengacu pada 

hak eksklusif yang diberikan oleh negara kepada individu yang hanya 

menghargai karya atau kreativitasnya dan memotivasi orang lain untuk 

mengembangkannya lebih lanjut. Diharapkan perkembangan karya tersebut 

terdokumentasi agar tidak diambil alih oleh pihak lain. Dengan 

pembangunan yang sudah berjalan,dapat dikatakan nilai tambah yang lebih 

tinggi dapat diberikan.  

       Perlindungan Kekayaan Intelektual (KI) yang berkembang saat ini 

lebih menguntungkan negara-negara maju dan lebih memperhatikan 

kepentingan pribadi. Hal ini bertentangan dengan “gagasan” masyarakat di 

negara berkembang yang lebih mengenal perlindungan kekayaan 

intelektual, yang selalu berusaha untuk tidak mengurangi kepentingan 

masyarakat. Ide perlindungan hak kekayaan intelektual adalah untuk 

mendorong kemajuan atau munculnya ide-ide baru dan menciptakan 

suasana yang kondusif untuk penjabaran ide-ide tersebut. Dalam bentuk 

perlindungan, pencipta atau penemu akan menerima imbalan berupa 

keuntungan finansial, dan masyarakat akan lebih menikmati dan merasakan 

serta mengembangkan kreasi yang berasal dari pemikiran intelektual 

tersebut. 
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       Menurut Undang-Undang Nomor 13 tahun 2016 pasal 1 ayat 1 tentang 

paten, paten merupakan hak eksklusif yang diberikan oleh Negara kepada 

Inventor atas hasil Invensinya di bidang teknologi, yang untuk selama waktu 

tertentu melaksanakan sendiri Invensinya tersebut atau memberikan 

persetujuannya kepada pihak lain atau orang lain untuk melakukan atau 

melaksanakannya. Berdasarkan pemikiran dan latar belakang yang 

dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “PERLINDUNGAN HAK PATEN PRODUK YANG TELAH 

DI PASARKAN BERDASARKAN UU NO.13 TAHUN 2016 (STUDI 

KASUS NO : 10/Pdt.Sus.Paten /2018/PN.NiagaJkt.Pst)” 

 

B. Rumusan masalah   

1. Bagaimana pengaturan perlindungan hukum hak paten di Indonesia? 

2. Bagaimana penyelesaian terhadap kasus hak paten yang telah di 

pasarkan berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 tahun 2016 (studi 

kasus No : 10/Pdt.Sus.Paten /2018 /PN.NiagaJkt.Pst.) 

C. Tujuan penelitian   

       Berdasarkan rumusan masalah di atas yang ada maka tujuan penelitian 

yang hendak dicapai penulis dalam penulisan ini maka apa yang dituangkan 

disini diarahkan untuk mencapai 2 (dua) tujuan penelitian, sebagai berikut:  

1. Tujuan umum :  

a. Untuk mengetahui pengaturan perlindungan hukum hak paten yang 

ada di Indonesia  
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b. Untuk mengetahui bagaimana penyelesaian terhadap kasus hak 

paten yang telah di pasarkan berdasarkan Undang-Undang Nomor 

13 tahun 2016 

2. Tujuan khusus :   

       Selain tujuan umum seperti yang telah dijelaskan di atas, adapun 

tujuan khusus dari penelitian ini, yaitu untuk persyaratan akademik. 

Penelitian ini bertujuan untuk melengkapi tugas dan memenuhi 

persyaratan dalam mencapai gelar Sarjana Hukum di Universitas 

Bhayangkara Surabaya.  

D. Manfaat penelitian   

1. Manfaat praktis  

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat untuk para pihak yang terkait 

dalam hak kekayaan intelektual (HAKI) khususnya membahas dalam 

hak paten. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat bagi para praktisi  

hukum sehingga diharapkan untuk kedepannya mampu membenahi 

kemungkinan permasalahan yang timbul akibat hak paten produk yang 

telah di pasarkan.  

2. Manfaat teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah dan 

melengkapi literatur mengenai hak kekayaan intelektual atau (HAKI)di 

indonesia, khususnya tentang permasalahan hak paten produk yang 

telah di pasarkan. Sehingga bermanfaat bagi mahasiswa fakultas hukum 

dan civitas akademik Universitas Bhayangkara Surabaya. Penelitian ini 
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juga diharapkan mampu mengembangkan dan menambah keilmuan di 

bidang hukum perdata.  

E. Kerangka teori  

1. Pengertian paten  

       Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, paten berasal dari kata 

Ocktri, yang dalam bahasa Eropa berarti surat niaga atau izin dari 

pemerintah, yang menyatakan bahwa seseorang atau perusahaan dapat 

memperoleh penghasilan untuk dirinya sendiri (orang lain tidak boleh). 

Paten atau Oktroi (Bahasa Indonesia) dan Paten (Bahasa Inggris) dan 

octrooi (Belanda) dengan ini didefinisikan sebagai: Hak-hak khusus 

yang diberikan oleh undang-undang kepada pendapat/pencipta 

(uitvinder) atau oleh undang-undang dari pihak yang berhak (de 

rechtverkrijgende), berdasarkan permintaan kepada pihak berwenang, 

untuk memperoleh pendapatan baru, meningkatkan pendapatan yang 

ada dan cara kerja baru, atau menciptakan perbaikan gaya kerja baru 

selama periode waktu tertentu. 4  

       Di Indonesia sendiri perlindungan hukum terhadap keberadaan 

karya intelektual tersebut sangat diperhatikan, dan transportasi 

perdagangan internasional Indonesia yang menjadi subjek hukum dalam 

hal ini telah meratifikasi Agreement Establishing the World Trade 

Organization (WTO) pada tanggal 2 November 1994, dengan lampiran 

 
4 Adrian Sutedi, Hak Atas Kekayaan Intelektual, Cetakan Kedua, Sinar Grafika, Jakarta, 

2013, Hlm. 64-65 
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dan perjanjian perdagangan.Relevan Intellectual Property Agreement 

(TRIPs Agreement), yang mengatur spesifikasi standar yang diakui 

secara internasional untuk hak kekayaan intelektual (HKI)5 

       Berdasarkan Pasal 1 angka (1) Undang-Undang No. 13 Tahun 2016 

tentang Paten sebagai Hak Eksklusif atau keistimewaan yang diberikan 

oleh negara kepada pemegang paten, negara memberikan hak eksklusif 

kepada pemilik paten karena paten merupakan invensi dalam bidang 

teknis dengan ini memainkan peran strategis dan sangat penting bagi 

pengembangan kesejahteraan sosial. Hak paten dapat dilaksanakan  oleh 

pemegang hak, dan dapat pula dialihkan kepada orang lain.6 

       Paten merupakan salah satu hak kekayaan intelektual yang 

diberikan oleh Negara hanya kepada penemu di bidang teknis yang 

mempunyai peran strategis dan penting dalam mendukung 

pembangunan dan memajukan kepentingan umum. Suatu karya di 

bidang teknis yang diperoleh atau diciptakan oleh penemu adalah aset 

yang digunakan, diberikan, digunakan, atau digunakan oleh pemiliknya 

oleh pihak lain, yang memperoleh keuntungan finansial dari hak paten 

yang terkandung dalam lisensi. Pesatnya perkembangan teknologi di 

berbagai bidang saat ini diharapkan dapat meningkatkan perlindungan 

hukum terhadap penerima paten. Meningkatkan perlindungan paten 

merupakan salah satu hak atas kekayaan intelektual, karena paten 

 
5 Admin http://www.hukumonline.com/klinik/detail/cl157/paten-dalam-perjanjian2- 
internasional, diakses pada tanggal 2 januari 2018 
6Undang-undang No.13 tahun 2016 pasal 1 angka 1 
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memegang peranan yang sangat penting dalam pembangunan dan 

kemakmuran masyarakat, bangsa dan negara. Perlindungan pemegang 

paten sebagai hak eksklusif yang diberikan oleh negara kepada inventor 

di bidang teknis yang memiliki peran strategis dalam mendukung  

pembangunan negara dan memajukan barang publik.7 

       Perlindungan hukum terhadap pemegang paten bertujuan  untuk 

memotivasi para inventor untuk meningkatkan pekerjaannya secara 

kuantitatif dan kualitatif guna memajukan kesejahteraan bangsa dan 

negara serta menciptakan lingkungan bisnis yang sehat. Paten yang 

dilindungi tidak hanya bertentangan dengan invensi di bidang teknis, 

tetapi juga hak eksklusif yang diberikan kepada pemilik atau penerima 

paten, sehingga orang lain yang ditugaskan ingin memperoleh 

keuntungan finansial dari hak paten tersebut. lisensi (izin) dari 

pemiliknya.8 

2. Objek paten   

       Objek paten adalah termasuk benda yaitu benda tak berwujud 

(imnaterial) merupakan bagian hak kekayaan industri. Maksudnya 

temuan di bidang paten merupakan karya seseorang atau secara bersama 

yang digunakan proses industri. Hak paten sebagai hak kebendaan yang 

dapat dijadikan jaminan dengan fidusi, juga dapat dilimpahkan kepada 

 
7 Pertimbangan huruf (a) Undang-Undang No.13 tahun 2016 tentang Paten 
8 Abdulkadir Muhammad, Kajian Hukum Ekonomi hak kekayaan intelektual, (Bandung:  
PT Citra Aditya Bakti 2007, hlm. 3. 
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pihak lain karena, pewarisan, hibah, wasiat, perjanjian tertulis dan 

alasan-alasan yang ditentukan oleh Undang-Undang.9 

       Jadi hak paten berkembang di Negara yang maju secara industri dan 

teknologi yang dapat meruubah kehidupan masyarakat. Di negara maju 

dan masyarakat modern tidak dapat dilepaskan aktifitas dengan 

mengunakan perangkat-perangkat di bidang teknologi. Keberadaan 

paten penting untuk menunjang aktivitas masyarakat modern di negara-

negara maju dan bagi negara yang sedang berkembang seperti 

Indonesia, paten di gunakan untuk mengolah bahan baku yang banyak 

tersedia di bumi Indonesia yang kemudian diolah menjadi bahan jadi 

yang memberi nilai secara ekonomi kepada masyarakat dan bangsa. 

Indonesia adalah negara berkembang yang kaya dengan sumber daya 

alam dan sumber daya manusia yang banyak belum mampu untuk 

mengolah sumber daya alamnya yang disebabkan oleh belum majunya 

teknologi. Oleh karena itu untuk mengolah bahan baku tersebut 

diperlukan teknologi, dikarenakan sumber daya manusia yang masih 

terbatas ahli teknologinya menyebabkan negara kita masih 

membutuhkan dan tergantung pada teknologi yang dimiliki oleh negara 

asing terutama negara maju seperti Jepang, Korea, Cina dan Amerika. 

        

 
9 Abdulkadir Muhammad, Hukum Ekonomi Hak Keayaan Intelektual, cetakan ke-2,  
(Bandung: PT Citra Aditya Bakti), 2007, hal 206. 
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       Untuk invensi yang dipatenkan oleh orang asing yang berinvestasi 

di Indonesia, bahan bakunya harus diolah menjadi produk jadi. Undang-

undang Paten memberikan perlindungan hukum paten yang tidak hanya 

memberikan perlindungan hukum terhadap paten nasional Indonesia, 

tetapi juga perlindungan hukum atas penanaman modal asing di 

Indonesia. Untuk memberikan rasa aman dan rasa aman bagi investor 

asing dalam menanamkan modalnya di wilayah Indonesia, Jepang 

memberikan perlindungan paten kepada orang asing yang melakukan 

penemuan di wilayah Indonesia yang terdaftar di Indonesia. Paten 

adalah pokok pengetahuan atau penemuan di bidang teknik yang 

sebenarnya dapat digunakan dalam industri. Industri berarti industri 

dalam arti luas, termasuk buah-buah perkembangan teknologi di bidang 

agribisnis, peternakan, dan pendidikan.10 

 

F. Metode penelitian   

1. Jenis penelitian  

       Tipe penelitian yang di pergunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah penelitian yuridis normatif.  

       Penelitian yuridis normatif lebih fokus pada hukum positif 

(peraturan perundang-undangan) perihal tentang permasalahan hak 

paten yang telah di pasarkan. Penelitian ini dilakukan untuk 

 
10 Abdulkadir Muhammad, Hukum Ekonomi Hak Keayaan Intelektual, cetakan ke-2,  
(Bandung: PT Citra Aditya Bakti), 2007, hal 230.  
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memperoleh data sekunder yang terdiri dari atas  bahan hukum primer 

dan bahan hukum sekunder 

2. Pendekatan masalah 

       Pada penelitian yuridis normatif meneliti data hukum positif 

(peraturan perundang-undangan) 

       Pendekatan masalah di pandang sangat penting karena suatu 

penelitian merupakan langkah utama dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, termasuk disiplin ilmu hukum. Pendekatan dalam tipe 

penelitian ini adalah pendekatan yuridis normatif 

3. Sumber bahan hukum dan data  

       Sumber bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang terdiri atas 

peraturan perundang-undangan,yang penelitian ini  terdiri atas : 

a.Undang-undang Nomor 13 tahun 2016 

4. Prosedur pengumpulan bahan hukum dan data  

       Pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dilakukan dengan 

cara penelitian kepustakaan (library research) dan juga melalui bantuan 

media elektronik yaitu internet. Untuk memperoleh data dari sumber ini 

penulis memadukan,mengumpulkan,menafsirkan. 

G. Sistematika penulisan  

       Dalam penulisan skripsi ini disusun dalam suatu sistematika yang 

terdiri dari empat bab yang merupakan suatu rangkaian yang saling 

berkaitan dan merupakan satu kesatuan yang tidak bisa terpisahkan, yang 

antara lain sebagai berikut : 
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       BAB I: Merupakan pendahuluan yang berisikan Latar Belakang, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian terdiri dari tujuan umum dan tujuan 

khusus, Manfaat Penelitian terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis, 

Kerangka Teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.  

       BAB II: Berisi mengenai jawaban dari rumusan masalah pertama yaitu 

tentang pengaturan perlindungan hukum hak paten di indonesia 

       BAB III: Berisi mengenai jawaban dari rumusan masalah kedua yaitu 

tentang Bagaimana penyelesaian terhadap kasus hak paten yang telah di 

pasarkan berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 tahun 2016 (studi kasus 

Nomor : 10/PDT.SUS.PATEN /2018/PN.NIAGAJKT.PST) 

       BAB IV: Merupakan akhir dari penulisan skripsi yang didalamnya 

diuraikan mengenai kesimpulan dan saran untuk pengembangan ilmu 

hukum yang dapat digunakan oleh praktisi dan masyarakat umumnya. 
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BAB II 

PENGATURAN PERLINDUNGAN HUKUM HAK PATEN 

DI INDONESIA 

 

1. Pengertian paten   

       Paten berdasarkan undang-undang nomor 13 tahun 2016 pasal 1 angka 

(1) adalah hak eksklusif yang diberikan oleh negara terhadap penemu atas 

temuannya di bidang teknologi untuk jangka waktu tertentu menggunakan 

sendiri invensinya tersebut atau memberikan persetujuan kepada orang lain 

untuk melaksanakannya. Paten merupakan Hak Eksklusif atau Hak 

istimewa yang diberikan negara kepada pemilik paten, Negara memberikan 

hak eksklusif kepada pemilik hak paten, karena paten merupakan temuan 

dibidang teknologi yang mempunyai peran strategis dan penting untuk 

memajukan pembangunan guna mensejahteraan masyarakat. Hak paten 

tersebut dapat dilaksanakan sendiri oleh pemiliknya atau diberikan kepada 

pihak lain atau orang lain. 11 

2. Istilah-Istilah Dalam Paten  

1.1 Invensi 

Ide seorang penemu yang mengarah pada kegiatan pemecahan masalah 

tertentu di bidang teknologi, yang dapat berupa produk atau proses, atau 

bentuk peningkatan dan pengembangan produk.  

 

 
11 Undang-undang nomor 13 tahun 2016 
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1.2 Inventor  

Inventor adalah  orang yang secara sendiri-sendiri atau bersama-sama 

melaksanakan gagasan-gagasan yang telah dicurahkannya untuk 

kegiatan yang menciptakan penemuan itu.. 12 

       Inventor merupakan penemu atau salah satu subjek paten, dalam hal ini 

yang dapat dijadikan inventor hanya orang, baik perorangan ataupun lebih 

2 hak yaitu pemegang paten adalah inventor sebagai pemilik paten atau 

pihak yang menerima hak lebih lanjut tersebut, yang terdaftar dalam daftar 

umum paten.13 

3. Invensi yang dapat di beri paten  

       Dalam pasal 5 undang-undang Nomor 13 tahun 2016 menyebutkan :  

(1) Invensi dianggap baru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) 

jika pada Tanggal Penerimaan, Invensi tersebut tidak sama dengan 

teknologi yang diungkapkan sebelumnya. 

(2) Teknologi yang diungkapkan sebelumnya sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) merupakan teknologi yang telah diumumkan di Indonesia atau di 

luar Indonesia dalam suatu tulisan, uraian lisan atau melalui peragaan, 

penggunaan, atau dengan cara lain yang memungkinkan seorang ahli untuk 

melaksanakan Invensi tersebut sebelum: 

a. Tanggal Penerimaan; atau 

b. tanggal prioritas dalam hal Permohonan diajukan dengan Hak Prioritas. 

 
12 Syahrial, Aspek hukum pendaftaran hak cipta dan paten, h. 94 
13 Arga Ade Audia, jenis-jenis paten dan jangka waktu perlindungan paten, h.18 dan 19 
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(3) Teknologi yang diungkapkan sebelumnya sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) mencakup dokumen Permohonan lain yang diajukan di Indonesia 

yang dipublikasikan pada atau setelah Tanggal Penerimaan yang 

pemeriksaan susbtantifnya sedang dilakukan, tetapi Tanggal Penerimaan 

tersebut lebih awal daripada Tanggal Penerimaan atau tanggal prioritas 

Permohonan.14 

4. Invensi Yang Tidak Dapat Di Beri Paten  

Dalam pasal 9 undang-undang Nomor 13 tahun 2016 menyebutkan :  

Invensi yang tidak dapat diberi Paten meliputi: 

a) proses atau produk yang pengumuman, penggunaan, atau 

pelaksanaannya bertentangan dengan peraturan perundang-

undangan, agama, ketertiban umum, atau kesusilaan 

b) metode pemeriksaan, perawatan, pengobatan dan/atau 

pembedahan yang diterapkan terhadap manusia dan/atau 

hewan 

c) teori dan metode di bidang ilmu pengetahuan dan 

matematika; 

d) makhluk hidup, kecuali jasad renik; atau 

e) proses biologis yang esensial untuk memproduksi tanaman 

atau hewan, kecuali proses nonbiologis atau proses 

mikrobiologis.15 

 
14 Undang-undang nomor 13 tahun 2016 tentang paten pasal 5 
15 Undang-undang Nomor 13 tahun 2016 tentang paten pasal  9 
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5. Pengertian Pemegang Hak Paten  

 

      Pemegang paten lmerupakan pemegang lpaten lyang lmemiliki lhak luntuk 

lmemutuskan lsiapa saja lyang lakan lmenggunakan lpenemuan lyang ldipatenkan 

lselama ljangka lwaktu lpaten. lPenerima lpaten ldapat lmemberikan lizin latau 

llisensi lkepada lpihak llain luntuk lmenggunakan lpenemuan ldi latas lberdasarkan 

lketentuan lyang lsaling lmenguntungkan lyang ldisepakati loleh lkedua lbelah 

lpihak. lPemilik ljuga ldapat lmenjual lhak luntuk lmenggunakan lpenemuannya 

lkepada lorang llain, lyang lmenjadi lpemilik lbaru lhak lpaten. lKetika lpaten 

lberakhir, lperlindungan lberakhir, ldan linvensi lmenjadi lmilik lumum, l lpemilik 

lkehilangan lhak leksklusif latas linvensi lyang ltersedia lsecara lkomersial lkepada 

lpihak llain. 

 l l l l l lPemegang lpaten/penerima lpaten berhak lmengajukan lgugatan lganti lrugi ldi 

lPengadilan lNiaga lterhadap lorang lyang ldengan lsengaja lmelanggar lhak 

lpenerima lpaten ltanpa lhak. lKlaim lganti lrugi lhanya lbisa diakui ljika 

lproduk/proses l ldibuat ldengan ljelas lmenggunakan linvensi lyang ldipatenkan. 

lSaat lmengajukan ltuntutan lpidana lterhadap lpelanggaran lpaten latau lpaten 

lsederhana, lpara lpihak lharus lterlebih ldahulu lmelalui ljalur lmediasi 

lberdasarkan lPasal l154 lUndang-Undang lPaten. 

 l l l l l l lPemegang lpaten lyang lmerasa ldirugikan lhaknya ljuga ldapat lmengajukan l 

permohonan lPenetapan lSementara lke lPengadilan lNiaga ldengan ltujuan: 

luntuk lmencegah lmasuknya lbarang lyang ldiduga lmelanggar lpaten ldan/atau 

lhak lyang lberkaitan ldengan lpaten; luntuk lmengamankan ldan lmencegah 
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lbarang lbukti loleh lpelanggar; ldan/atau luntuk lmenghentikan lpelanggaran 

lguna lmencegah lkerugian lyang llebih lbesar. lTerhadap lpermohonan lPenetapan 

lSementara ltersebut, lPengadilan lNiaga ldapat lmengabulkan, lmenguatkan, 

lmembatalkan, latau lmenolak.16 

6. Sistem Lperlindungan Lpaten 

 l l l l l l lPerlindungan lhukum latas lPaten ldiberikan lmelalui lsistem lpendaftaran, 

lyaitu ldalam lhal lini ldianut lSistem lKonstitutif. lMenurut lSistem lKonstitutif, 

lHak latas lPaten ldiberikan latas ldasar lpendaftaran lyaitu lproses lpendaftaran 

ldengan lmelalui ltahapan lpermohonan loleh linventor ldan lpemeriksaan loleh 

lDirektorat lJenderal lHak lKekayaan lIntelektual. lDalam lsistem lini lberfokus 

lpada lproses lpendaftaran ldari  tahap lpermohonan ldan lpemeriksaan. lSistem lini 

ljuga ldikenal l ldengan lsebutan lSistem lUjian l(Examination lSystem). 

 l l l lPermohonan lpaten lharus lmemenuhi lpersyaratan lyang lditentukan: 

lpersyaratan lformal/administratif ldan lsubstantif. lHal lini ljuga lmemicu ldua 

ltingkat ltinjauan: ltinjauan lformal/administratif ldan ltinjauan lsubstantif. 

 l l l l l l lPersyaratan lformal lmencakup lkelengkapan ldalam lbidang ladministratif 

ldan lfisik, lseperti l: ltanggal, lbulan ldan ltahun lsurat lpermintaan lPaten, lnama 

llengkap ldan lkewarganegaraan ldari lsi lpenemu/inventor, lalamat llengkap, 

ljudul lpenemuan, lklaim lyang lterkandung ldalam lpenemuan, ldeskripsi ltertulis 

ltentang lpenemuan, lgambar lserta labstraksi lmengenai lpenemuan. 

 
16 Mochammad Bambang Ribowo, Kholis Roisah, PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP PATEN 
SEDERHANA DALAM SISTEM HUKUM PATEN DI INDONESIA (STUDI KOMPARASI DENGAN SISTEM 
HUKUM PATEN DI NEGARA CHINA, Notarius, volume 12 nomor 1, 2019  
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lPemeriksaan lpertama lterhadap lkelengkapan lpersyaratan lformal lharus lsudah 

lselesai lsebelum lmemasuki ltahap lpemeriksaan lsubstantif. l

17 

Secara lumum llatar lbelakang lperlindungan lpaten ladalah lsebagai lberikut: 

1. lMenghargai lkarya lIntelektual lorang llain l 

2. lMeningkatkan lgairah lpara lInventor 

3. lMenumbuhkan linvestasi l 

4. lMeningkatkan lperekonomian lbangsa l 

5. lMenghindari lpersaingan lcurang ldalam lberbisnis l 

6. lHak- lhak lalami l 

7. lPerlindungan lreputasi18 

 l l l l lPaten lmemberikan lperlindungan lkepada lpenemu lbahwa lpenemuan 

ltersebut ltidak lboleh ldigunakan, ldidistribusikan, ldijual, ldiproduksi lsecara 

lkomersial, ldiimpor latau ldigunakan ltanpa lpersetujuan ldari lpemilik lsaat lini. 

lIni lmerupakan lbentuk lmonopoli lyang ldiberikan lNegara lkepada l lpemohon l 

ldengan limbalan lpengungkapan linformasi lteknis. lPenerima lpaten 

lmempunyai hak lkhusus luntuk lmemantau lpenggunaan lpaten lpenemuan 

lselama l20 ltahun. lUntuk lmelaksanakan lhak, lpengadilan l lbertindak luntuk 

lmencegah lpelanggaran lhak lpaten. lJika l lpihak lketiga lberhasil lmembuktikan 

lketidakabsahan lpaten, lpengadilan ldapat lmemutuskan lbahwa lpaten lyang 

ldiperoleh ltidak lsah. 

 
17 Satrianah, syarat-syarat dan kriteria penyelenggaraan berdasarkan undang-undang, h. 5 dan 6  
18 Dr. Niru Anita Sinaga, SH., MH., Ir. Tiberius Zaluchu, TINJAUAN YURIDIS TENTANG 
PERLINDUNGAN HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL DI BIDANG PATEN, h.92 
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 l l l l l lHak lkhusus ldari lpemilik lpaten luntuk lmelakukan lpenemuannya lsebagai 

lsuatu lperusahaan lsehubungan ldengan lpaten, lbaik lsecara lmandiri lmaupun 

ldengan lmemberikan lizin latau lizin llisensi lkepada lorang llain, lyaitu lmembuat, 

lmenjual, lmempekerjakan, lmemasok, lmenggunakan, lmenggunakan. latau 

lmengadopsi latau lmemasok lproduk lyang lmenunggu lpaten. lHak lini 

lmerupakan lhak lyang lhanya ldapat ldilakukan loleh lpenerima lpaten ldan lbersifat 

leksklusif ldalam larti ldilarang luntuk ldilakukan loleh lorang l llain l ltanpa 

lpersetujuan lpenerima lpaten. l

19 

 l l l l l l lPasal l2 lUndang-Undang lNomor l13 lTahun l2016 ltentang lRuang lLingkup 

lPerlindungan lPaten lmenyebutkan lbahwa lada ldua lPaten lyaitu lPaten ldan 

lPaten lSederhana, ldalam Pasal l3 Paten ldan lPaten lSederhana ldisebutkan 

dalam pasal 2 melalui huruf (a) dan (b). lDijelaskan paten dalam pasal 2 

huruf   a diberikan lkepada lsuatu linvensi lbaru, lmengandung llangkah linventif, 

ldan ldapat lditerapkan lsecara lindustri. l lPaten lsederhana lPasal l2 l(b) ltelah 

ldiberikan luntuk lpengembangan llebih llanjut ldari lpenemuan lbaru, l lproduk 

latau lproses lyang lsudah lada ldan lsekarang ltersedia ldi lindustri.20
 l l l l l l l l 

 l l l l l l lAda ldua ljenis lpaten l: lpaten lbiasa ldan lpaten lsederhana. lPaten llmerupakan 

paten lyang ltelah lditeliti latau ldikembangkan lsecara lekstensif ldengan lbanyak 

lklaim. lPaten lsederhana ladalah lpaten lyang ltidak lmemerlukan lpenelitian latau 

lpengembangan lekstensif ldan lhanya lmemiliki lsatu lklaim. lNamun, lsecara 

limplisit lada ljenis lpaten llain: lpaten lproses ldan lpaten lproduk. lPaten lproses 

 
19 Ina Rosmaya, Modul Haki, h. 56 dan 57 
20 Undang-undang nomor 13 tahun 2016 tentang pelindungan paten, pasal 2 dan 3 
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ladalah lpaten lyang ldiberikan lkepada lsuatu lproses, ldan lpaten lproduk ladalah 

lpaten lyang ldiberikan lkepada lsuatu lproduk. l 

 l l l l l lDengan lkata llain, lsubjek lpaten lmerupakan bahwa l"penemu ladalah lorang 

lyang lmewujudkan lgagasan lyang lmenimbulkan lkegiatan lyang lmenciptakan 

lpenemuan litu, lbaik lsendiri-sendiri lmaupun lbersama-sama". lPaten lyang 

lmerupakan lpenemu latau ltetap lmemiliki lhak-hak lpenemu lyang lbersangkutan 

lsehubungan ldengan lhal lpokok lpaten. lJika lsuatu linvensi ldiciptakan lbersama 

loleh lbeberapa lorang, lmaka linventor lberhak luntuk lbersama-sama 

lmemperoleh lhak latas linvensi ltersebut. 

 l l l l l l lDi lIndonesia ljangka lwaktu lPaten ldihitung lsejak ltanggal lPaten  diberikan 

latau lsejak ltanggal lPermohonan lPaten ldiajukan. lSalah lsatu lpertimbangan l 

lpemberian l lpaten ladalah luntuk lmemberikan lpenghargaan lkepada l lpenemu 

latas lusaha ldan linvestasi lyang ltelah ldilakukannya ldalam lpenemuannya. lOleh 

lkarena litu, lmasa lberlaku lpaten lmenjadi lpenting. lPada lsaat litu, lpenerima 

lpaten ldapat lmemperoleh lmanfaat ldari lhaknya ldengan l lmemberikan llisensi l 

latau lizin lkhusus lkepada lindividu latau lbadan l lyang ldapat ldibuat loleh 

lpenerima lpaten lmenurut lpendapat lpenerima lpaten. lTidak lada lpihak llain atau 

orang lain lyang ldiperbolehkan lmelakukan lhal lyang lsama, lkecuali lbarang, 

lproses, latau lperbuatan. lDia lhanya lbisa lmelakukan lhal lyang lsama ljika lpaten 

lmasuk lke ldomain lpublik l(milik lumum) lsetelah l lpaten lberakhir. 

 l l l l l l lPrinsip lideal lperlindungan lpaten l lsama lhalnya dengan melindungi lhak 

lkekayaan lintelektual llainnya. lNamun, ldimaksudkan luntuk lmelindungi 

lmereka lyang lmenemukan l lsesuatu lagar l ltidak lmenganggap lremeh lide latau 
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lkaryanya lkepada lorang llain ldan ldapat lmenggunakannya luntuk lmenikmati 

lhasilnya. lIni ladalah lhasil ldari lusaha, lpemikiran, ldan lpengeluaran luang 

lmereka l luntuk lmendapatkannya. l

21 

 l l l  Lahirnya lundang-undang lpaten ldi lIndonesia ldilatarbelakangi loleh 

lkebutuhan lmasyarakat lIndonesia lakan lsuatu lsistem lyang lsecara lhukum 

lmelindungi lpenemu ldi lbidang lteknis lproses lindustri. lPrioritas lpenerima 

lpaten lmemberikan lperlindungan lberdasarkan lhukum lnasional ldan 

linternasional l(Konvensi lParis) ldengan lmemberikan lpendaftar lpertama 

l(pemohon lpertama) lhak lsebagai lpenerima lpaten. lTentu lsaja lpendaftaran 

lyang lmana lmengacu lpada ltata lcara lpendaftaran lyang lditetapkan loleh 

lundang-undang lpaten. lSebagai lpemilik lpaten l(inventor), lperlindungan 

lhukum ljuga ldiberikan lterhadap linvensi lbaru ldi lbidang lteknis lyang ldapat l 

lmerugikan linventor. lDan lketika litu lterjadi, lpenemu ldapat lmengajukan 

lpenyelesaian lsengketa lke lpengadilan lniaga. lPerlindungan lhak lkekayaan 

lintelektual l(HAKI) ljuga ldiatur ldalam lkerangka lWTO, lyang 

ldiimplementasikan ldengan ladanya lTRIPS l(Trade lRealized lAll lAspect 

lProperty lRights). 

7. Jangka lwaktu lperlindungan lpaten lmenurut lUndang-Undang lnomor l13 

ltahun l2016 l 

 l l l   lDalam lpasal l22 ldan lpasal l23 ldi ljelaskan ltentang ljangka lwaktu 

lperlindungan lpaten litu lsendiri,diantaranya l: l 

 
21 Mochammad Bambang Ribowo, Kholis Roisah, PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP PATEN 
SEDERHANA DALAM SISTEM HUKUM PATEN DI INDONESIA (STUDI KOMPARASI DENGAN SISTEM 
HUKUM PATEN DI NEGARA CHINA, Notarius, Vo;ume 12 Nomor 1, 2019 
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Dalam lpasal l22 l: l 

1) Paten ldiberikan luntuk ljangka lwaktu l20 l(dua lpuluh) ltahun lterhitung 

lsejak lTanggal lPenerimaan. 

2) Jangka lwaktu lsebagaimana ldimaksud lpada layat l(1) ltidak ldapat 

ldiperpanjang. 

3) Tanggal lmulai ldan lberakhirnya ljangka lwaktu lPaten ldicatat ldan 

ldiumumkan lmelalui lmedia lelektronik ldan/atau lmedia lnon-elektronik 

Dalam lpasal l23 l: l 

1) Paten lsederhana ldiberikan luntuk ljangka lwaktu l10 l(sepuluh) ltahun 

lterhitung lsejak lTanggal lPenerimaan. 

2) Jangka lwaktu lsebagaimana ldimaksud lpada. layat l(1) ltidak ldapat 

ldiperpanjang. 

3) Tanggal lmulai ldan lberakhirnya ljangka lwaktu lPaten lsederhana ldicatat 

ldan ldiumumkan lmelalui lmedia lelektronik ldan/atau lmedia lnon-

elektronik. l

22 

 l l l l l l lJangka lwaktu lperlindungan lpaten lditentukan lsebagai lberikut. lPertama, 

lpaten ldiberikan l lselama l20 l ltahun l lsejak ltanggal lpengajuan, ldan ljangka lwaktu 

lini ltidak ldapat ldiperpanjang. lSelanjutnya, ltanggal lmulai ldan lberakhirnya 

lmasa lpaten ldicatat ldan ldiumumkan. lKetiga, lPaten lSederhana l 

 ldiberikan lselama l10 ltahun lsejak ltanggal lpenerimaan ldan ljangka lwaktu 

ltersebut ltidak ldapat ldiperpanjang. 

 
22 Undang-undang Nomor 13 Tahun 2016 tentang hak paten,pasal 22 dan 23 
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 l l l Dalam lpermohonan lpaten lpertama, lpaten ldiberikan lberdasarkan 

lpermohonan. lKedua, lsetiap lpermohonan lhanya ldapat ldiajukan luntuk lsatu 

linvensi latau lbeberapa linvensi lyang lmembentuk lsatu l linvensi. lKetiga, 

lmengajukan lpermohonan l lkepada lDirektorat lJenderal luntuk lpembayaran 

lbiaya. lKeempat, lpermohonan ldiajukan lsecara ltertulis l lkepada lDirektorat 

lJenderal ldalam lbahasa lIndonesia. 

 l l l l l l lPaten lyang ldiberikan luntuk lsetiap lpermohonan lhanya ldapat lditerapkan 

lpada lsatu linvensi latau lbeberapa linvensi lyang lmerupakan lsatu linvensi. 

lPermohonan ldiajukan ldengan lmembayar lbiaya lkepada lDirektorat lJenderal 

lHak lkekayaan lintelektual. lPermohonan lakan ldiajukan lsecara ltertulis lkepada 

lDirektorat lJenderal lHak lKekayaan lIntelektual ldi lIndonesia. lSertifikat lpaten 

ladalah lbukti lhak lpaten. lPaten ltersebut lberlaku lefektif lpada ltanggal 

lditerbitkannya lsertifikat lpaten ldan lberlaku lsurut lsejak ltanggal lpenerimaan. 

lPenerima lpaten ladalah lpenemu lyang lmenjadi lpenerima lpaten, lorang lyang 

ltelah lmemperoleh lhak ldari lpenerima lpaten, latau lorang lyang ltelah 

lmemperoleh lhak ldari lorang ltersebut ldi latas lyang lterdaftar ldalam ldaftar lpaten 

lumum. lApabila lpada lsaat lmengajukan lpermohonan lpaten, linvensi ltersebut 

ltidak lidentik latau l lmerupakan lbagian ldari linvensi lsebelumnya, lmaka linvensi 

ltersebut ldianggap lbaru. lPemberian lhak lpaten lmerupakan lsuatu lwilayah, 

lyaitu l lmengikat lhanya ldi ltempat-tempat ltertentu.23 

 
23 Yoyon M Darusman, KEDUDUKAN SERTA PERLINDUNGAN HUKUM BAGI PEMEGANG HAK 
PATEN DALAM KERANGKA HUKUM NASIONAL INDONESIA DAN HUKUM INTERNASIONAL, 
Yustisia. Vol. 5 No. 1 Januari – April 2016 
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 l l l l l lPerlindungan lpaten ltidak lhanya lmelindungi lpenemu lpaten ldalam lnegeri, 

ltetapi ljuga lmembantu lmelindungi lpenemu lpaten lasing ldi lwilayah lIndonesia. 

lMelindungi linvensi lyang ldipatenkan ljuga lmemotivasi linventor llain luntuk 

lberkarya ldi lbidang lteknologi luntuk lmemajukan lmasyarakat ldan lnegara. 

lAspek lkehidupan lmasyarakat lsaat lini lbanyak lmemanfaatkan lsarana 

lteknologi, ldan lhadirnya lteknologi ldalam lkehidupan lmasyarakat l 

lmemberikan lkemudahan ldan lkecepatan lbagi lmasyarakat luntuk lmemperoleh 

linformasi lguna lmemenuhi lkebutuhan lmasyarakat. lPaten lmempunyai lnilai 

lekonomis ltidak lhanya l lbagi lpenemunya ltetapi ljuga l lbagi lpihak llain. 

lKetentuan lhukum lkontrak ljuga lberlaku luntuk l lpaten, lkarena lkontrak ldengan 

lpenerima lpaten lmembawa lmanfaat lekonomi lbagi lorang llain lyang 

lmenggunakan lpaten. 

 l l l l llPaten lmemegang lperanan lyang lsangat lpenting ldan lstrategis ldalam 

lpembangunan lsosial ldan lnasional lserta lpembangunan lekonomi. lSuatu 

lnegara lyang lmemegang lperanan lpenting ldan lstrategis ldalam lsuatu lhak lpaten 

lmemberikan lperlindungan ladministratif supaya pemiliknya ldapat 

lmenggunakannya luntuk ldirinya lsendiri ldan lberdasarkan lperjanjian lhak l 

luntuk lmenikmati latau lmemperoleh lmanfaat lekonomi lbagi lorang llain. 

lPerlindungan lpaten ldiberikan lsetelah ldidaftarkan loleh lSekretaris lHak 

lKekayaan lIntelektual lKementerian lHukum ldan lHak lAsasi lManusia. l

24 

 

 
24 Syafrida, PENTINGNYA PERLINDUNGAN HUKUM PATEN WARGA NEGARA ASING DI WILAYAH 
INDONESIA GUNA MENINGKATKAN INVESTASI ASINGl 
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8. Manfaat lperlindungan lpaten lbagi linventor l 

 l l l l l l lPaten lmemberikan lperlindungan lkepada lpemilik lpaten, lterhadap lpeniruan 

ldan lupaya-upaya luntuk lmengkomersialisasikan lpaten ltersebut, loleh lpihak 

llain lyang ltidak lmemiliki lhak, lyang lbertujuan luntuk lmemperoleh lkeuntungan 

ldari ladanya lpenciptaan lyang ltelah ldipatenkan ltersebut. lSelain litu ljuga 

lterdapat lempat lalasan lmengapa lsistem lpaten ldiciptakan lantara llain: l 

1) untuk lmengadakan lpenciptaan litu lsendiri l 

2) untuk lmenyebarluaskan lpenemuan lyang lsudah ldiperoleh 

3) untuk lmenginvestasikan lsumber ldaya lyang ldiperlukan lguna 

lmelakukan leksperimen, lproduksi ldan lpemasaran latas lpenemuan 

lyang lada 

4) untuk lmengembangkan ldan lmenyempurnakan lpenemuan-penemuan 

lterdahulu. l 

Sedangkan lkegunaan lhak lpaten ldi lantaranya l: l 

1) paten lmerupakan lpendorong lbagi ldilakukannya lberbagai lkegiatan 

lriset ldan lpengembangan lsecara lefisien 

2) memberikan lperlindungan lterhadap lwarisan lbudaya lseperti lmakanan 

lkhas ltiap-tiap lsuku lbudaya ldi lIndonesia 

3) memberikan lperlindungan lhukum lterhadap lpaten 

 l l l l l l lPerlindungan lhukum lterhadap lpaten ldi lwilayah lIndonesia lsangat lpenting. 

lSebab, ljika ltidak ldilaksanakan ldengan lbaik lakibat lpelanggaran lpaten, lorang-

orang lberbakat l(penemu) ldi lbidang lteknologi ldan lkomputer lakan lpindah lke 

lnegara llain ldan lmenghargai lhak lcipta lkarya. lHal lini ldapat lsangat lmerugikan 



26 
 

 
 

ltidak lhanya lbagi lpenemunya, ltetapi ljuga lbagi llembaga ldan lperusahaan lyang 

lmendanai lpenelitian lyang ldilakukan luntuk lmenghasilkan lpenemuan-

penemuan lbaru. 

 l l l l l l lPelanggaran lterhadap lpaten lselain lakan lsangat lmerugikan lpenemu latau 

lperusahaan lsecara lekonomi, ljuga lakan lmerugikan lreputasi lterhadap lproduk 

latau ltemuan lyang ltelah ldipatenkan, lkarena lbiasanya luntuk ltujuan lkomersial 

ldan luntuk lmemperoleh lkeuntungan lsecara lcepat ldengan lcara lmemanfaatkan 

lkesempatan, lmaka lproduk ldi lbuat ltidak lsesuai lstandard, ldi lproduksi lsecara 

lmasal, ldan llain-lain lsehingga lproduk lbanyak lyang lberedar ltidak lsesuai 

ldengan lkualitas lyang ltelah ldi lrancang latau lditentukan ltanpa lpersetujuan ldari 

lpemilik lpaten. 

 l l l l l l lPemegang lpaten ldalam lhal lini lmemiliki lhak lmengajukan lgugatan lganti 

lrugi lkepada lPengadilan lNiaga lsetempat lterhadap lsiapapun lyang ldengan 

lsengaja ldan ltanpa lhak lmelakukan lpelanggaran lterhadap lpaten. l

25 

 

 

 
25 Jerry Vicky mawu, penyelesaian hak paten menurut undang-undang nomor 13 tahun 2016 
tentang paten, Lex et Societatis, Vol. V/No. 7/Sep/2017 
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BAB lIII 

PENYELESAIAN lPERMASALAHAN lHAK lPATEN 

MENURUT lUNDANG-UNDANG lNOMOR l13 lTAHUN l2016 

(NO l: l10/PDT.SUS.PATEN/2018/PN.NIAGAJKT.PST) 

 

A. Kasus lPosisi l 

 l l l l l lPada ltanggal l22 lmaret l2018 lpenggugat lyakni lPT. lSTARMAS lINTI 

lALUMINIUM lINDUSTRY lmengajukan lgugatan lmelalui lsurat lgugatannya 

lterhadap lPEMERINTAH lREPUBLIK lINDONESIA lKEMENTERIAN lHUKUM l& 

lHAK lASASI lMANUSIA lREPUBLIK lINDONESIA lDAN lDIREKTORAT 

lJENDERAL lHAK lKEKAYAAN lINTELEKTUAL lDIREKTORAT lPATEN lyang 

ltelah ldidaftarkan ldi lkepaniteraan lpengadilan lniaga lpada lpengadilan lnegeri lJakarta 

lpusat ldengan lNomor l: l10/Pdt.SUS-Paten/2018/PN.Niaga.Jkt.Pst. 

 l l l l l l lPersidangan ldiajukan lberdasarkan lPasal l141 lPaten lUndang-Undang lNomor l13 

lTahun l2016, lyang lmenyatakan lbahwa l"Paten lyang ldicabut ltidak ldapat ldipulihkan 

lkecuali lberdasarkan lkeputusan lpengadilan lnegeri." 

1. Identitas lPara lPihak l 

 l l l l l l lUntuk lmengetahui lduduk lperkara ldalam lputusan lNomor 

l10/Pdt.Sus.Paten/2018/PN.NiagaJkt.Pst, lakan ldiperjelaskan lmengenai lidentitas 

lpenggugat ldan ltergugat ldan lsuatu lobyek lyang lterdalam lsuatu lsengketa ltersebut. l l l 
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 l l l l l l lDalam lsengketa ltersebut lterdapat lpenggugat lyaitu lPT. lSTARMAS lINTI 

lALUMINIUM lINDUSTRY lyang lberkedudukan ldi lKawasan lindustry ldan 

lpergudangan lCikupa, lJl. lCikupa lMas lRaya lNo.16 lTalaga lCikupa lTangerang ldalam 

lhal lini lmemberikan lkuasa lkepada l, lM. lSuparman, lSH., lM. lArief lWachdi, lSH., lserta 

lpara lAdvokat ldan lkonsultan lhukum lpada lkantor lAdvokat lSUPARMAN lDAN 

lPARTNERS, lberkantor ldi lJl. lDr. lSaharjo/Sawo lIV lNo. l3 lTebet. lJakarta lSelatan. l 

 l l l l l l lDan lmelawan ltergugat lyaitu lPEMERINTAH lREPUBLIK lINDONESIA 

lKEMENTRIAN lHUKUM l& lHAK lASASI lMANUSIA lREPUBLIK lINDONESIA 

lDAN lDIREKTORAT lJENDERAL lHAK lKEKAYAAN lINTELEKTUAL 

lDIREKTORAT lPATEN, lberkedudukan ldi lJl. lH.R. lRasuna lSaid lKav l8-9 lJakarta 

lSelatan. l 

2. Duduk lperkara 

 l l l l l l lPenggugat lmerupakan lsebuah lperseroan lyang ldidirikan lmenurut lhukum 

lIndonesia lyang ltelah lmendapatkan lpengesahan ldari lDepartemen lkehakiman ldan 

lHak lAsasi lManusia lRepublik lIndonesia lNo l: lC-00185 lHT.01.01.TH.2001 ltanggal 

l19 lApril l2001. lUsaha ldari lpenggugat lbergerak ldalam lbidang lindustry laluminium 

lyang lmemproduksi lberbagai ljenis lproduk ldi lantaranya laluminium lsheet ldan lcoil, 

laluminium lextrusion ldan lfinish lgood l(daun lpintu, ldaun ljendela, ldaun lpintu linsert 

lscreen/kawat lnyamuk, lrangka lkusen, lplat lkendaraan lbermotor ldan lproduk 

laluminium llainnya. l 

 l l l l l l lBahwa lpenggugat lsendiri lsangat lmenyadari lakan lpersaingan lbisnis lyang 

lsedemikian lketat lini, lmaka ldari litu lpenggugat lmelindungi lseluruh lhak lkekayaan 
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lintelektual lyang ldalam lhal lini lsalah lsatunya lproduk ldari lpenggugat lyakni ldaun lpintu 

lyang lberbahan laluminium, lserta lpenggugat ltelah lmelakukan lriset lyang lPanjang ldan 

ldengan lbiaya lyang lbesar lpenggugat ldari lhasil lrisetnya ltersebut lmenghasilkan 

lpenemuan l(invensi) ldan ltelah lditerapkan lpada lproduk lpintu laluminium, lsehingga 

lproduk ltersebut lmenjadi lkuat, lkokoh, ldan lpresisi lserta lberkualitas ltinggi. lAtas 

lpenemuannya lpada ltahun l2009 ltersebut lpenggugat ltelah lmendaftarkan lhasil 

ltemuannya ltersebut lpada ldirektorat lpaten, ldan lpada ltanggal l21 lMei l2012 latas 

lpermohonan lpendaftaran ltersebut ltelah ldikeluarkan lsertifikat lpaten lsederhana 

ldengan lNo lID lS0001165 ldengan ljudul linvensi l“pintu laluminium lyang 

ldisempurnakan” l 

 l l l l l l lAtas lproduk lyang ltelah lmendapatkan lperlindungan lpaten laquo, lternyata ldiduga 

lditiru latau ldi lduplikasi loleh lperusahaan llain, lpenggugat ltelah lmengajukan lgugatan 

lpelanggaran lpaten lke lpengadilan lniaga lpada lpengadilan lnegeri lJakarta lpusat 

lsebagaimana lterdaftar ldalam lregister lNo. l75/Pdt.Sus.Paten/2017/PN.Niaga.Jkt.Pst. 

ltanggal l27 lDesember l2017. lBagai ldisambar lpetir lsiang lbolong lpenggugat 

lmengetahui lbahwa lsertifikat lpaten lsederhana lyang ldimiliki loleh lpenggugat ldengan 

lNo l: l lID lS0001165 ltiba-tiba ldi lbatalkan loleh ltergugat. lYang lmenjadi lkeanehan ldan 

lkekagetan lpenggugat lbahwa lpenghapusan ltersebut ljustru ldari lpihak llain lyakni 

ltergugat. 

 l l l l l l lSetelah lpenggugat lmengetahui lPenggugat lmenelusuri lke lkantor ltergugat, ldan 

ltergugat lmembenarkan lbahwa lpaten lyang ldimiliki loleh lpenggugat laquo ltelah ldi 

lhapuskan ldengan ldalih lpenggugat ltelah llalai lmembayar ltunggakan lpemeliharaan 

lpaten. lSerta lyang llebih lanehnya llagi lpenggugat lbaru lmenerima lsurat lpada lakhir l27 
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lFebruari l2018, lsurat lpenghapusan lNo lHKI.3.HI.05.03.02 l1165/2018 ltanggal l22 

lJanuari l2018 ldari ltergugat. lKetika lpenggugat lmenanyakan lkepada ltergugat lmengapa 

ltidak lmemberikan lsurat lpemberitahuan latau lsurat lperingatan latas lketerlambatan 

lpembayaran lpemeliharaan lpaten lmilik lpenggugat, lnamun ltergugat lberdalih lbahwa 

ltergugat lsudah lmemberikan lsurat lpemberitahuan lkepada lpenggugat, lpada lnyatanya 

lpenggugat ltidak lpernah lmenerima lsurat lpemberitahuan ldari ltergugat lpadahal lalamat 

lpenggugat lsangat ljelas ldan lmudah ldi ljangkau. l 

 l l l l l l lTergugat ljuga ltidak lbisa lmemperlihatkan lsurat lpemberitahuannya lsaat lpenggugat 

lmemintanya luntuk lmenunjukkan lkepada lpenggugat. lDan ldengan larogansinya ljuga 

ltergugat lmenyatakan lbahwa lkesalahan lini lsepenuhnya ldari lpenggugat, lpadahal 

lnyatanya lkelalaian lpembayaran lpemeliharaan lpaten litu ldisebabkan loleh lkaryawan 

lpenggugat lyang lselama lini lmengurus lhal ltersebut ldan lkaryawan ltersebut ltelah 

lpindah lkerja lke lperusahaan llain ldan ltidak lmemberitahukan lsebelumnya lpada 

lpenggantinya. l 

 l lBerdasarkan lcatatan ldari ltergugat lmelalui lsuratnya lNo. 

lHKI.3.HI.05.03.02.1165/2018 ltanggal l22 lJanuari l2018 lpenggugat ltelah lmembayar 

lbiaya lpemeliharaan lmulai ltahun l2013 lhingga ltahun l2015 ldan lmemiliki ltunggakan 

lpada ltahun l: 

Tahun l2016 lsebesar lRp. l2,900,000 

Tahun l2017 lsebesar lRp. l3,450,000 

Tahun l2018 lsebesar lRp. l4,000,000 
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 l l l l l l lTotal ltunggakan lpenggugat lsebesar lRp. l10,350,000 l(sepuluh ljuta ltiga lratus llima 

lpuluh lribu lrupiah), lpada lkesempatan lpenggugat lmenemui ltergugat luntuk lmembayar 

lsisa lpemeliharaan lpaten lyang ltertunggak lserta lpenggugat lmemohon lkepada ltergugat 

luntuk lmenghidupkan lKembali lsertifikat lpaten lyang ldi lhapus loleh ltergugat lnamun 

lpermintaan ltersebut lditolak loleh ltergugat. lPenggugat lsempat lmencurigai lbahwa 

ltergugat lmemiliki lkerjasama ldengan lperusahaan llain lkarena ltergugat ltidak lmau 

lmenerima lpembayaran latas lkelalaian lbiaya lpemeliharaan lpaten ldan lprosesnya lyang 

ltiba-tiba ldan ltanpa lsurat lpemberitahuan lkepada lpenggugat. 

 l l l l l l lPada lketentuan lUndang-Undang lNo. l5 lTahun l2014 ltentang lAparatur lSipil lNegara 

l(ASN) lpada lbab lII lasas, lprinsip, lnilai ldasar, lserta lkode letik ldan lkode lperilaku, lpada 

lpasal l2 l“penyelenggaraan lkebijakan ldan lmanajemen lASN lberdasarkan lpada lasas” l: 

a. Kepastian lhukum 

b. Profesionalitas 

c. Proporsionalitas 

d. Keterpaduan 

e. Delegasi 

f. Netralisasi 

g. Akuntabilitas 

h. Efektif ldan lefisien 

i. Keterbukaan 
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j. Nondiskriminatif 

k. Persatuan ldan lkesatuan 

l. Keadilan ldan lkesetaraan 

m. Kesejahteraan l 

 l l l l l l lBerdasarkan lpasal l2 ltersebut ltindakan ltergugat lyang ltidak lmemberikan lsurat 

lpemberitahuan lkepada lpenggugat latas lketerlambatan ltentang lpembayaran 

lpemeliharan lpaten ldapat ldiindikasikan ltelah lmelanggar lbeberapa lasas lyaitu: l 

a) Asas lkepastian lhukum lyakni ldalam lsetiap lpenyelenggaraan lkebijakan ldan 

lmanajemen lASN ldiutamakan ltentang llandasan lperaturan lperundang-

undangan, lkepatutan ldan lkeadilan 

b) Asas lprofesionalitas lmengutamakan lkeahlian lkode letik ldan lketentuan 

lperundang-undangan 

c) Asas lnetralitas lsetiap lpegawai lASN ltidak lberpihak ldari lsegala lbentuk 

lpengaruh lmanapun ldan lkepentingan lsiapapun 

d) Asas lakuntabilitas lsetiap lkegiatan lakhir lASN lharus ldapat ldipertanggung 

ljawabkan lkepada lmasyarakat lluas lsesuai lketentuan lperundang-undangan 

 l l l l l l lDengan ltidak ladanya lsurat lpemberitahuan lyang lditujukan lkepada lpenggugat 

lmeskipun lalamat lpenggugat lsangatlah lmudah lditemukan, ldiduga lbahwa ltergugat 

lyang lmerupakan lbagian ldari lASN ltidak lmenerapkan lsistem ladministrasi lpemerintah 

ldengan lbaik, ldan lpatut ldiduga ljuga lbahwa ltergugat llebih lberorientasi lterhadap 

lpembatalan lsertifikat laquo ldaripada lmelakukan lpencegahan lsupaya linvensi lyang 

ltelah ldiberi lpaten ldapat llestari ldan lterlindungi. 
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 l l l l Berdasarkan lUndang-Undang lNo. l30 lTahun l2014 ltentang lAdministrasi 

lPemerintah lpada lpasal l3 ltindakan lyang ldilakukan ltergugat ltidak lmenerapkan lsistem 

ladministrasi lyang lbaik, lpasal l3 lberbunyi l: 

Tujuan lUndang-Undang ltentang ladministrasi lpemerintahan ladalah l: 

a) Menciptakan ltertib lpenyelenggaraan ladministrasi lpemerintahan 

b) Menciptakan lkepastian lhukum 

c) Mencegah lterjadinya lpenyalahgunaan lwewenang 

d) Menjamin lakuntabilitas lbadan latau lpejabat lpemerintahan 

e) Memeberikan lpelindungan lhukum lkepada lwarga lmasyarakat ldan laparatur 

lpemerintahan 

f) Melaksanakan lketentuan lperaturan lperundang-undangan ldan lmenerapkan 

lAUPB 

g) Memberikan lpelayanan lyang lsebaik-baiknya lkepada lwarga lmasyarakat 

 l l l l l l lBeberapa lhal lyang ldirasakan loleh lpenggugat ldari lpenghapusan lpaten lmiliknya, 

ldari lhal-hal lyang lsudah ldiuraikan ldiatas lpenggugat lmerasa ltergugat lsudah 

lmelakukan l: 

a) Tidak lmenciptakan ltertib lpenyelenggaraan ladministrasi lpemerintahan 

b) Tidak lmenciptakan lkepastian lhukum 

c) Tidak lmenjamin lakuntabilitas lbadan latau lpejabat lpemerintahan 

d) Tidak lmelaksanakan lketentuan lperaturan lperundang-undangan lserta ltidak 

lmenerapkan lAUPB 
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 l l l l l l lBerdasarkan lhal-hal ltersebut lbisa ldikatakan lpenghapusan lpaten laquo lyang 

ldilakukan loleh ltergugat ltidak lsah lkarena ltidak lmeenuhi lrasa lkeadilan ldan 

lbertentangan lhukum lsesuai lasas-asas ltersebut, lpenggugat ladalah lpebisnis lyang lbaik 

ldan lingin lmembayar ltunggakan lpemeliharaan lpaten ldari ltahun l2016 lhingga l2018 

ldengan ltotal lbiaya ltunggakan lRp. l10,350,000 l(sepuluh ljuta ltiga lratus llima lpuluh lribu 

lrupiah), ldengan ltidak lsahnya lpenghapusan lpaten laquo lyang ldilakukan 

ltergugat,maka lsurat lpenghapusan lpaten lharus ldicabut ldan ldihidupkan lkembali lserta 

ltergugat lkembali lmengumumkan lsertifikat lpaten lyang ltelah ldihidupkan laquo ldalam 

ldaftar lumum lpaten 

B. lDasar lpertimbangan ljawaban ltergugat ldan lpenggugat ldalam lputusan 

lNomor l: l10/PDT.SUS.PATEN/2018/PN.NIAGAJKT.PST. l 

1. lAnalisa ljawaban ltergugat lterhadap lputusan lmenurut lUndang-undang 

lNomor l13 ltahun l2016 

 l l l l l l lAdapun lpenjelasan lmengenai ljawaban ldari ltergugat lbahwa lgugatan ldari 

lpenggugat ladalah lkabur, lkarena lpenggugat ldirasa lmencampuradukkan ldalil-dalil 

ldalam lgugatan laquo lantara lUndang-undang lNomor l5 ltahun l2014 ltentang laparatur 

lsipil lnegara ldengan lUndang-undang lNomor l13 ltahun l2016 ltentang lpaten. lDalam 

lUndang-undang lNomor l13 ltahun l2016 ltentang lpaten lterdapat lpengaturan l luntuk 

lmelakukan lpembayaran ltahunan, lyang ldiatur ldalam lpasal l21 lUndang-undang 

lNomor l13 ltahun l2016 lyang lberbunyi l: 

“setiap lpemegang lpaten latau llisensi lpenerima llisensi lpaten lwajib lmembayar lbiaya 

ltahunan” l 
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 l l l l l l lDan ldalam lUndang-undang lNomor l13 ltahun l2016 lpula lditerangkan lapabila 

lpemegang lpaten llalai lmelakukan lkewajiban lmembayar lbiaya ltahunan lyang ldiatur 

ldalam lpasal l128 layat l(1) lyang lberbunyi l: 

“dalam lhal lbiaya ltahunan lsebagaimana ldimaksud ldalam lpasal l126 lbelum ldibayar 

lsampai ldengan ljangka lwaktu lyang lditentukan, lpaten ldinyatakan ldihapus” l 

1.1 lMekanisme lpembayaran lbiaya ltahunan lberdasarkan lUndang-undang 

lNomor l13 lTahun l2016 l 

Pasal l126 l: 

(1) lPembayaran lbiaya ltahunan luntuk lpertama lkali lwajib ldilakukan lpaling llambat l6 

l(enam) lbulan lterhitung lsejak ltanggal lsertifikat lPaten lditerbitkan. 

(2) lPembayaran lbiaya ltahunan lsebagaimana ldimaksud lpada layat l(1) lmeliputi lPaten 

ldan lPaten lsederhana, lbiaya ltahunan ldibayarkan luntuk ltahun lpertama lsejak lTanggal 

lPenerimaan lsampai ldengan ltahun ldiberi lPaten lditambah lbiaya ltahunan lsatu ltahun 

lberikutnya. 

(3) lPembayaran lbiaya ltahunan lselanjutnya ldilakukan lpaling llama l1 l(satu) lbulan 

lsebelum ltanggal lyang lsama ldengan lTanggal lPenerimaan lpada lperiode lmasa 

lpelindungan ltahun lberikutnya. 

(4) lPengecualian lpembayaran lbiaya ltahunan lsebagaimana ldimaksud lpada layat l(2) 

ldiatur ldengan lPeraturan lPemerintah. 
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Pasal l127 l: 

(1) lPembayaran lbiaya ltahunan ldapat ldilakukan loleh lPemegang lPaten latau lKuasanya. 

(2) lDalam lhal lPemegang lPaten ltidak lbertempat ltinggal latau ltidak lberkedudukan 

ltetap ldi lwilayah lNegara lKesatuan lRepublik lIndonesia, lpembayaran lbiaya ltahunan 

lharus ldilakukan lmelalui lKuasanya ldi lIndonesia. 

(3) lKuasa lmemberitahukan lbesar lbiaya ltahunan lkepada lPemegang lPaten ldan 

lmelakukan lpembayaran lbiaya ltahunan lsebagaimana ldimaksud lpada layat l(2) latas 

lnama lPemegang lPaten. 

Pasal l128 l: 

(1) lDalam lhal lbiaya ltahunan lsebagaimana ldimaksud ldalam lPasal l126 lbelum ldibayar 

lsampai ldengan ljangka lwaktu lyang lditentukan, lPaten ldinyatakan ldihapus. 

(2) lPenundaan lpembayaran lbiaya ltahunan ldapat ldiajukan loleh lPemegang lPaten 

ldengan lmengajukan lsurat lpermohonan luntuk lmenggunakan lmekanisme lmasa 

ltenggang lwaktu lkepada lMenteri. 

(3) lSurat lpermohonan lsebagaimana ldimaksud lpada layat l(2) ldiajukan lpaling llama l7 

l(tujuh) lHari lsebelum ltanggal ljatuh ltempo lpembayaran lbiaya ltahunan. 

(4) lPemegang lPaten lyang lmengajukan lsurat lpermohonan lsebagaimana ldimaksud 

lpada layat l(2) lmelakukan lpembayaran lbiaya ltahunan lpada lmasa ltenggang lwaktu 

lpaling llama l12 l(dua lbelas) lbulan lterhitung lsejak ltanggal lberakhirnya lbatas lwaktu 

lpembayaran lbiaya ltahunan lPaten. 
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(5) lPembayaran lbiaya ltahunan lsebagaimana ldimaksud lpada layat l(3) ldikenai lbiaya 

ltambahan lsebesar l100% l(seratus lpersen) ldihitung ldari ltotal lpembayaran lbiaya 

ltahunan. 

(6) lSelama lPemegang lPaten lbelum lmelakukan lpembayaran lbiaya ltahunan ldalam 

lmasa ltenggang lwaktu lsebagaimana ldimaksud lpada layat l(4): 

a) Pemegang lPaten ltidak ldapat lmelarang lpihak lketiga luntuk lmelakukan 

ltindakan lsebagaimana ldimaksud ldalam lPasal l19 ldan lmelisensikan lserta 

lmengalihkan lPaten lkepada lpihak lketiga 

b) Pihak lketiga ltidak ldapat lmelaksanakan ltindakan lsebagaimana ldimaksud 

ldalam lPasal l19 

c) Pemegang lPaten ltidak ldapat lmelakukan lgugatan lperdata latau ltuntutan 

lpidana. l 

 l l l l l l lTergugat ltelah lmemberitahukan lkepada lPemegang lPaten latau lpenggugat ldengan 

lcara lmengupload latau lmengunggah linformasi lmengenai lSurat lEdaran lNomor: lHKI-

3.08.OT.02.02 lTahun l2016 ltanggal l30 lSeptember l2016 ltentang lMasa lPeralihan 

lPembayaran lBiaya lTahunan lUndang-undang lNomor l14 lTahun l2001 ltentang lPaten 

lke lUndang-undang lNomor l13 lTahun l2016 ltentang lPaten lpada llaman l(website) lresmi 

lDirektorat lJenderal lKekayaan lIntelektual, lyaitu lwww.dgip.go.id. 

2. lAnalisa ljawaban lpenggugat lterhadap lsengketa lputusan l 

 l l l l l l lPenggugat lmenanggapi ltentang leksepsi ldari ltergugat latau ljawaban ltergugat, 

lpenggugat lmengajukan lreplik lpada ltanggal l17 lmei l2018. lUntuk lmembuktikan 

lgugatannya, lpenggugat lmengajukan lbeberapa lbukti ldiantaranya lbukti lsurat lfoto 

http://www.dgip.go.id/
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lcopy l: lsertifikat lpaten latas lnama lperusahaan l(P-1), lsurat lpenghapusan lpaten 

lIDS000001165 ldari lkementerian lhukum ldan lhak lasasi lmanusia lrepublik lIndonesia 

ldirektorat lJendral lKekayaan lIntelektual l22 ljanuari l2018 l(P-2), lUndang-undang 

laparatur lsipil lnegara l(ASN) lNo.5 ltahun l2014 l(P-3), lUndang-undang ladministrasi 

lpemerintahan ldan lkependudukan lNo.30 ltahun l2014 l(P-4), lsurat ldari ldirektorat 

ljendrak lkekayaan lintelektual l(P-5), lserta lrekapan lbuku lekspedisi lsurat lmasuk l(P-6). 

 l l l l l l lBahwa lselain lmengajukan lbukti-bukti lsurat lpada lrepliknya, lpenggugat ljuga 

lmengajukan lbeberapa lsaksi luntuk llebih lbisa lmemberikan ljawaban lyang llebih latas 

lsengketa ltersebut. lDiantaranya ladalah lsaksi lSTEFINIKE ldia ladalah lsekretaris ldari 

lPT. lStarmas lInti lAluminium lIndsutry, lsaksi lmengetahui lbahwa lperusahaan lnya 

ltersebut lmemiliki lsertifikat latas lpaten luntuk lpenemuan ldibidang lpintu laluminium, 

ldan ljuga lsaksi lmengetahui ltentang lpembatalan lsertifikat lpaten lyang ldilakukan loleh 

ldirektorat ljendral lhak lkekayaan lintelektual lsebagaimana ltergugat. l 

 l l l l l l lSelain litu ljuga lterdapat lsaksi llainnya lyang lbernama lHENI lISHAYATI ldia ladalah 

lresepsionis ldari lPT. lStarmas lInti lAluminium lIndustry, lketerangan ldari lsaksi ldia 

lmengetahui lsemua lsurat lyang lkeluar lmasuk lkarena lsurat ltersebut lmelewati lmeja ldari 

lsaksi, lbahwa ldalam lkurun lwaktu l17 lDesember l2017 lhingga lFebruari lhanya lada l2 

lsurat lyang lmasuk ldari ldirektorat ljendral lkekayaan lintelektual ldiantaranya lsurat 

lpembatalan lpaten ldan lsurat lpenolakan lpermohonan lmerek, ldan ltidak lada lsurat 

ltentang lpemberitahuan lpembayaran liuran ltahunan lterhadap lpaten lyang ldimiliki 

lperusahaan ltersebut. 
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C. lPertimbangan lhukum lmajelis lhakim ldalam lmemutus lperkara lNomor l: 

l10/Pdt.Sus.Paten/2018/PN.NIAGAJKT.PST 

 l l l l l l lPertimbangan lhukum lmajelis lhakim lketua lpengadilan lniaga lpada lpengadilan 

lnegeri lJakarta lpusat lmemutus lsebagai lberikut l: l 

1) Mengabulkan lgugatan lPenggugat luntuk lseluruhnya 

2) Menyatakan lbahwa lpenghapusan lpaten lsederhana lNo. lID lS0001165 ltanggal 

l21 lMei l2012 loleh lTergugat lmelalui lsuratnya lNo. 

lHKI.3.HI.05.03.02.1165/2018 ltanggal l22 lJanuari l2018 ladalah ltidak lsah, 

ltidak lmemenuhi lrasa lkeadilan ldan lbertentangan ldengan lhukum 

3) Memerintahkan lkepada lTergugat luntuk lmenerima lsisa lpembayaran lbiaya 

pemeliharaan lpaten lyang ltertunggak lsebesar lRp. l10,350,000 l(sepuluh ljuta 

ltiga lratus llima lpuluh lribu lrupiah) 

4) Memerintahkan lkepada lTergugat luntuk lmencabut lpenghapusan lpaten 

sebagaimana lsurat lHKI.3.HI.05.03.02.1165/2018 ltanggal l22 lJanuari l2018 

5) Memerintahkan lkepada lTergugat luntuk lmenghidupkan lkembali lsertifikat 

lpaten lNo. lID lS0001165 ltanggal l21 lMei l2012 

6) Memerintahkan lkepada lTergugat luntuk lmencatatkan lkembali ldalam lDaftar 

lUmum lPaten latas lsertifikat lNo. lID lS0001165 ltanggal l21 lMei l2012 

7) Membebankan lbiaya lperkara lini lsesuai ldengan lketentuan lhukum lyang 

lberlaku. 
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 l l l l Dalam lhal lini lhakim lmengabulkan lgugatan lpenggugat lseluruhnya ldan 

lmembenarkan lbahwa lpenghapusan lsertifikat lpaten ldengan lNo. lIDS0001165 lmilik 

lpenggugat lyang ldilakukan loleh ltergugat ltidak lsah ladanya lkarena ltidak 

lmencerminkan lrasa lkeadilan ldan lbertentangan ldengan lhukum. lPerilaku lyang 

ldilakukan loleh ltergugat lsudah ltidak lmencerminkan lasas-asas ldari lnilai ldasar l, lserta 

lkode letik ldan lkode lperilaku lyang ltertuang ldalam lUndang-Undang lNo. l5 lTahun l2014 

ltentang lAparatur lSipil lNegara, lasas ltersebut lmerupakan lasas lkepastian lhukum lyang 

lberbunyi l“dalam lsetiap lpenyelenggaraan lkebijakan ldan lManajemen lASN, 

lmengutamakan llandasan lperaturan lperundang-undangan, lkepatutan ldan lkeadilan”. 

lDalam lhal llain lhakim lmemerintahkan ltergugat luntuk lmenerima lsisa lpembayaran 

lbiaya lpemeliharaan lpaten lyang ltertunggak lsebesar lRp. l10,350,000 l(sepuluh ljuta ltiga 

lratus llima lpuluh lribu lrupiah), lkarena lmenurut lpenulis lpenggugat ladalah lseorang 

lpengusaha lyang lmemiliki lsikap ldan li’tikad lyang lbaik ldalam lmenjalankan lbisnisnya, 

lperihal ldengan lketerlambatan lpembayaran lbiaya lpemeliharaan lpaten ltersebut 

lbukanlah lhal lyang ldisengaja lmelainkan lhanya lkelalaian ldari lkaryawan lyang lbekerja 

ldi lperusahaan lmilik lpenggugat. l 

 l l l l l l lPenulis lsependapat ldengan lMajelis lHakim lDr. lJamaluddin lSamosir, lSH.MH, 

lyaitu ldengan lmengabulkan lgugatan lmilik lpenggugat lserta lmemerintahkan ltergugat 

luntuk lmenerima lsisa lpembayaran lbiaya lpemeliharaan lpaten lmilik lpenggugat lserta ldi 

lperintahkan luntuk lmenghidupkan lKembali lsertitifikat lpaten lNo. lIDS0001165 

ltanggal l21 lMei l2021. lKarena lpenggugat lsudah lmemiliki li’tikad lbaik luntuk 

lmembayar lkekurangan latau ltunggakan lbiaya lpemeliharaan lpaten lyang ltertunggak 
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ltersebut. lTergugat lsebagai lAparatur lSipil lNegara lseharusnya llebih lmengedepankan 

lkeadilan ldan ltanggung ljawab lterhadap lkeputusan lyang ldia lkehendaki. l 

D. lAnalisa lKasus 

 l l l l l lSengketa lpaten lantara lPT. lStarmas lInti lAluminium lIndustry lmelawan 

lKementerian lHukum ldan lHak lAsasi lManusia lDirektorat lJenderal lHak lKekayaan 

lIntelektual lini ldiputus loleh lMahkamah lAgung lpada ltanggal l23 lMaret l2018. lSaat lini 

lIndonesia lmenggunakan lUndang-Undang lNomor l13 ltahun l2016 ltentang lpaten, 

lperlindungan ltentang lpaten ldiatur ldalam lpasal l3 lUndang-Undang lNomor l13 lTahun 

l2016 ldimana ldijelaskan ltentang lpaten ldan lpaten lsederhana, lpaten ldiberikan lkepada 

lsebuah linvensi lbaru lsedangkan lpaten lsederhana ldiberikan lkepada lyang linvensi lyang 

ltelah lada ldan ldalam lproses lpengembangan. lDalam lpaten ldikenal ljuga listilah 

lpemegang lpaten, lpemegang lpaten lmerupakan lhak leksklusif luntuk lmelaksanakan 

lpaten lyang ldia lmiliki ltersebut. lPenjelasan ltentang lpembayaran lbiaya ltahunan 

ltentang lpemegang lpaten ldi latur ldalam lpasal l21 lUndang-undang lNomor l13 ltahun 

l2016 ltentang lpaten. 

 l l l l l l lSetelah lmengetahui lbeberapa lpasal ldari lUndang-Undang lNomor l13 lTahun l2016, 

ljika ldikaitkan ldengan lsengketa lyang lterjadi lantara lpenggugat ldan ltergugat ldapat 

ldikatakan lbahwa lpenggugat ladalah lsebuah lperseroan lyang ltelah lterdaftar lsejak l2001 

ldan lsebagai lpemegang lpaten latas lhasil linvensi lnya lberupa l“daun lpintu laluminium”, 

ldan lpada l2009 lpenggugat ltelah lmendaftarkan lhasil linvensi latau ltemuannya ltersebut 

lpada ldirektorat lpaten lserta lpada ltanggal l21 lMei l2012 ldikeluarkannya lsurat lsertifikat 
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lpaten lsederhana lpenggugat ldengan lNomor lserta ljudul l“pintu laluminium lyang 

ldisempurnakan” lNo l: lIDS0001165. 

 l l l l l l lDalam lsengketa ltersebut ltergugat ladalah lKementerian lHukum ldan lHak lAsasi 

lManusia lRepublik lIndonesia lDirektorat lJenderal lHak lKekayaan lIntelektual 

lDirektorat lPaten lyang lmana ltergugat ladalah lseorang lAparatur lSipil lNegara l(ASN). 

lDalam lgugatannya ltergugat ltelah lterindikasi lmelakukan ltindakan lyakni ltidak 

lmemberikan lsurat lpemberitahuan lketerlambatan lbiaya lpemeliharaan lpaten lkepada 

lpenggugat, ltindakan ltersebut ltelah lmencerminkan ltindakan lyang lkurang lbaik 

lsebagai lseorang lAparatur lSipil lNegara. lDalam lUndang-Undang lNo.5 lTahun l2014 

ltentang lAparatur lSipil lNegara ldalam lpasal l2 lterdapat lasas-asas lyakni l: 

a) Asas lkepastian lhukum lyakni ldalam lsetiap lpenyelenggaraan lkebijakan ldan 

lManajemen lASN, lmengutamakan llandasan lperaturan lperundang-undangan, 

lkepatutan ldan lkeadilan 

b) Asas lprofesionalitas ladalah lmengutamakan lkeahlian lyang lberlandaskan 

lkode letik ldan lketentuan lperaturan lperundang-undangan 

f) Asas lnetralitas lyakni lbahwa lsetiap lPegawai lASN ltidak lberpihak ldari lsegala 

lbentuk lpengaruh lmanapun ldan ltidak lmemihak lkepada lkepentingan lsiapapun 

l 

g) Asas lakuntabilitas lbahwa lsetiap lkegiatan ldan lhasil lakhir ldari lkegiatan 

lPegawai lASN lharus ldapat ldipertanggungjawabkan lkepada lmasyarakat 

lsesuai ldengan lketentaun lperaturan lperundang-undangan. l 

 l l l l l l lJika ldilihat ldari lasas-asas ltersebut ltindakan ltergugat lyang ltidak lmemberitahukan 

ltentang lsurat lketerlambatan lbiaya lpemeliharaan lpaten lmilik lpenggugat ltelah ltidak 
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lmencerminkan lasas lkepastian lhukum ldan lasas lprofesionalitas lsebagai lASN, ldimana 

lsemua ltindakan lAparatur lsipil lnegara lharuslah lmengikuti lperaturan lperundang-

undangan. lJuga lperlu ldiingat lkelalaian lpembayaran lbiaya ltahunan lyang ldilakukan 

loleh lpenggugat lbukanlah lhal lyang ldisengaja, lmelainkan lterjadi lkarena lkaryawan 

lyang lmengurus ltentang lpaten ltelah lberpindah lkerja ldan ltidak lmemberitahu lkepada 

lkaryawan lyang lbaru lsebagai lpenggantinya. l 

 l l l l l l lPada lpasal l124 lUndang-Undang lNomor l13 lTahun l2016 ltentang lpaten layat l(1), 

l(2), ldan l(3) ldijelaskan lsebagai lberikut l: l 

1) Menteri lwajib lmemberikan lkeputusan luntuk lmenyetujui latau lmenolak 

lPermohonan lPaten lsederhana lpaling llama l12 l(dua lbelas) lbulan lterhitung 

lsejak ltanggal lpenerimaan lPermohonan lPaten lsederhana. 

2) Paten lsederhana lyang ldiberikan loleh lMenteri ldicatat ldan ldiumumkan 

lmelalui lmedia lelektronik ldan/atau lmedia lnon-elektronik. 

3) Menteri lmemberikan lsertifikat lPaten lsederhana lkepada lPemegang lPaten 

lsederhana lsebagai lbukti lhak. 

 l l l l l l lDalam layat l(1) ltersebut ldi ljelaskan lbahwa lMenteri lwajib lmemberikan lkeputusan 

luntuk lmenyetuji latau lmenolak lpermohonan lpaten lpaling llama l12 lbelas lbulan, ldalam 

lhal lini lmenurut lpenulis lsangatlah lrelevan ldengan lapa lyang lterjadi lpada lsengketa 

ltersebut, lkarena lMenteri lsebagai lAparatur lSipil lNegara lharuslah lbertanggung ljawab 

lpenuh lterhadap lapa lyang ldilakukan lkepada lmasyarakat. lJika lditinjau lkembali ldari 

lsengketa ltersebut lpenggugat ltelah lmendapatkan lsertifikat lpaten lpada ltanggal l21 lMei 

l2012, ldan lpada l22 lJanuari l2018 lkeluarlah lsurat lpenghapusan ldari ltergugat ltanpa 
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ladanya lsurat lpemberitahuan lterlebih ldahulu ltentang lketerlambatan lpembayaran 

lbiaya lpemeliharaan lpaten. l 

 l l l l l l lDalam lhal lpembuktian loleh ltergugat, ltidak lada lbukti lyang lmembuktikan lbahwa 

ltergugat ltelah lmemberitahukan lkepada lpenggugat lsebagai lpemegang lpaten lsebelum 

lproses lpenghapusan lsertifikat lpaten. lNamun ldalam ljawabannya ltergugat 

lmengatakan lbahwa ltelah lmemberitahukan lkepada lpenggugat luntuk lmengupload 

latau lmengunggah linformasi lperihal ltentang lmasa lperalihan lpembayaran lbiaya 

ltahunan. lBahwa lmenurut lMajelis lhakim ldengan lcara lmengupload ltersebut ldirasa 

lbukanlah lsebuah lpemberitahuan lserta ltidak lsah lmenurut lhukum. 

 

 

MENGADILI 

➢ Mengabulkan lgugatan lPenggugat luntuk lseluruhnya 

➢ Menyatakan lbahwa lpenghapusan lpaten lsederhana lNo. lID lS0001165 ltanggal 

l21 lMei l2012 loleh lTergugat lmelalui lsuratnya lNo. 

lHKI.3.HI.05.03.02.1165/2018 ltanggal l22 lJanuari l2018 ladalah ltidak lsah, ldan 

lbertentangan ldengan lhukum 

➢ Memerintahkan lkepada lTergugat luntuk lmenerima lsisa lpembayaran lbiaya 

lpemeliharaan lpaten lyang ltertunggak lsebesar lRp. l10,350,000 l(sepuluh ljuta 

ltiga lratus llima lpuluh lribu lrupiah) 

➢ Memerintahkan lkepada lTergugat luntuk lmencabut lpenghapusan lpaten 

lsebagaimana lsurat lHKI.3.HI.05.03.02.1165/2018 ltanggal l22 lJanuari l2018 
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➢ Memerintahkan lkepada lTergugat luntuk lmenghidupkan l lembali lsertifikat 

lpaten lNo. lID lS0001165 ltanggal l21 lMei l2012 

➢ Memerintahkan lkepada lTergugat luntuk lmencatatkan l lembali ldalam lDaftar 

lUmum lPaten latas lsertifikat lNo. lID lS0001165 ltanggal l21 lMei l2012 

➢ Menghukum ltergugat luntuk lmembayar lbiaya lperkara lini lsebesar 

Rp.1.316.000,- l(satu ljuta ltiga lratus lenam lbelas lribu lrupiah) 
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BAB lIV 

PENUTUP 

 l l l l l l lPada lbagian lakhir lskripsi lini, lpenulis lakan lmemaparkan lbeberapa lkesimpulan 

lserta lsaran lyang lbisa ldiberikan lmengenai ltentang lsengketa lputusan lyang lterjadi, 

ldiantaranya l: l 

A. lKesimpulan l l l l 

1. Pengertian ltentang lpaten ldiatur ldalam lUU lNomor l13 lTahun l2016 ldalam 

lpasal l1 layat l1 lyang lberbunyi l“hak leksklusif lyang ldiberikan loleh lnegara 

lkepada linventor latas linvensinya ldibidang lteknologi luntuk ljangka lwaktu 

ltertentu lmelaksanakan lsendiri linvensinya ltersebut latau lmemberikan 

lpersetujuan lkepada lpihak llain lselain linventor luntuk lmelaksanakannya. lPaten 

lsendiri lmerupakan ltemuan ldibidang lteknologi lserta lmempunyai lperan 

lstrategis lguna lmemajukan lpembangunan ldan lmensejahterahkan lmasyarakat. 

lInvensi ldan linventor lmemiliki larti lyang lberbeda, linvensi ladalah lide ldari 

linventor latau lpenemu lide lyang lspesifik ldibidang lteknologi ldapat lberupa 

lproduk. lSedangkan linventor lmerupakan lseorang latau lterdiri ldari lbeberapa 

lorang lsecara lbersamaan lmelaksanakan lide ldan lmenghasilkan linvensi. 

lPemegang lpaten lmerupakan lpemilik lpaten lyang lmemiliki lhak luntuk 

lmemutuskan lsiapa lsaja lyang lboleh lmaupun ltidak lboleh lmenggunakan 

lpenemuannya lselama ljangka lwaktu lperlindungan ltersebut. lPemilik lpaten 

lberhak lmengajukan lgugatan lganti lrugi lkepada lPengadilan lNiaga lterhadap 

lorang lyang ldengan lsengaja lmelakukan lperbuatan lyang lmerugikan lhak 
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lpemegang lpaten. lSistem lperlindungan lhukum latas lpaten ldiperoleh lmelalui 

lsistem lpendaftaran, lhak latas lpaten ldiberikan latas ldasar lpendaftaran lyaitu 

lmelalui lproses lpendaftaran ldengan ltahapan lpermohonan loleh linventor ldan 

ldiperiksa loleh lDirektorat lJenderal lHak lKekayaan lIntelektual. lSebuah lpaten 

lmenawarkan lperlindungan luntuk lpara lpenemu lbahwa lpenemuan lmereka 

ltidak ldapat ldigunakan, ldidistribusikan, ldijual, ldihasilkan lsecara lkomersial, 

ldiimpor, ldieksploitasi, ltanpa lpersetujuan lpemilik lpaten. lDalam lpasal l2 

lUndang-Undang lNomor l13 lTahun l2016 ltentang llingkup lperlindungan lpaten 

ldijelaskan lbahwa lpaten lsendiri lada ldua, lyakni lpaten ldan lpaten lsederhana. 

lJangka lwaktu lpaten ldiberikan lselama l20 l(dua lpuluh) ltahun lterhitung lsejak 

ltanggal lpenerimaan, lsedangkan luntuk lpaten lsederhana l ljangka lwaktu lyang 

ldiberikan lselama l10 ltahun lsejak ltanggal lpenerimaan. lApabila lperlindungan 

lhukum lterhadap lpaten ldi lwilayah lIndonesia ltidak ldilakukan ldan ltidak 

lditerapkan ldengan lbaik, lbisa lsaja lpara linventor lpindah lke lnegara llain lyang 

lbisa llebih lmenghargai lhasil ltemuannya ltersebut. lPrinsip lideal lperlindungan 

lpaten ladalah lsama ldengan lperlindungan lhak lkekayaan lintelektual llainnya 

lsepanjang lsemuanya lbermaksud ldengan ltujuan luntuk l lmelindungi lpenemuan 

lseseorang lsupaya lhasil ltemuannya ltidak ldipergunakan loleh lorang llain lmaka 

lpenemu lakan lmenikmati lhasil lyang lseimbang latas ljerih lpayahnya. 

2. Penggugat ladalah lsebuah lperseroan lyang lberkecimpung ldalam lbidang 

lindustri laluminium lyang lmemproduksi lberbagai ljenis lproduk laluminium ldi 

lantaranya lsheet ldan lcoil, laluminium lextrusion ldan lfinish lgood l(daun lpintu, 

ldaun ljendela, ldaun lpintu linsert lscreen/kawat lnyamuk, lrangka lkusen, lplat 
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lkendaraan lbermotor lserta lproduk laluminium llainnya. lPenggugat ltelah 

lmendapatkan lpengesahan ldari lDepartemen lKehakiman ldan lHak lAsasi 

lManusia lRepublik lIndonesia lNo: lC-00185 lHT.01.01.TH.2001 lpada ltanggal 

l19 lApril l2001. lSerta lpenggugat ltelah lmendaftarkan lhasil ltemuannya lberupa 

l“daun lpintu laluminium” lkepada ldirektorat lpaten ldan lpada ltanggal l21 lMei 

l2012 ldikeluarkannya lsertifikat lpaten lsederhana lNo. lID lS0001165 ldengan 

ljudul linvensi l“pintu laluminium lyang ldisempurnakan”. lPenggugat 

lmengetahui lbahwa lsertifikat lpaten lsederhana lyang ldia lmiliki ltiba-tiba 

ldibatalkan loleh ltergugat ltanpa ladanya lsurat lpemberitahuan lterlebih ldahulu 

lkepada lpenggugat, ltergugat ltidak llain ladalah lKementerian lHukum ldan lHak 

lAsasi lManusia lDirektorat lJenderal lHak lKekayaan lIntelektual lDirektorat 

lPaten. lTergugat lmembenarkan latas lpembatalan lsertifikat lpaten lsederhana 

lmilik lpenggugat ldikarenakan lpenggugat llalai lterhadap lpembayaran lbiaya 

lpemeliharaan ltahunan lpaten, ldan lmemiliki ltunggakan ldari ltahun l2016 

lhingga l2018 ldengan ltotal lbiaya ltunggakan lsebesar lRp. l10,350,000, l(sepuluh 

ljuta ltiga lratus llima lpuluh lribu lrupiah). lDengan lhal litu lpenggugat lberi’tikad 

lbaik luntuk lmembayar ltunggakan ltersebut ldengan lmaksud lmemohon 

ltergugat lmenghidupkan lkembali lsertifikat lpaten lmilik lpenggugat, 

ldikarenakan lhal ltersebut lbukanlah lhal lyang ldisengaja lmelainkan lkelalain 

lkaryawan lpenggugat lyang lmengurus lsurat-surat ltersebut lberpindah ltempat 

lkerja ltanpa lmemberitahu lkepada lkaryawan lpenggantinya. 

 

 



49 
 

 
 

B. lSaran l 

1. Perlindungan lpaten latas ltemuan lseseorang lharus llebih lditingkatkan llagi, 

lkarena ldengan lkemajuan lteknologi lmedia lsosial lyang lada lsemua lorang lbisa 

lmelakukan lduplikasi latau lpeniruan latas lproduk ltemuan lyang ldilakukan 

linventor ltanpa ladanya lsepengetahuan linventor, lserta ldiberikan lkemudahan 

lakses lyang llebih luntuk lmelaporkan lapabila ladanya ltindakan lpeniruan 

ltersebut, lhal lini lmenurut lpenulis lsemata-mata lsupaya linventor latau lpenemu 

lyang lada ldi lIndonesia lbisa llebih lmengembangkan ltemuan lteknologi-

teknologi lyang lsebelumnya ldirasa ltakut lakan lhal lperlindungan lpaten, ldengan 

ladanya lperlindungan lyang lkuat lakan lmemberikan lrasa lkeamanan lakan lhasil 

ltemuannya ltersebut. 

2. Penggugat lsebagai lpemilik lperusahaan lharusnya llebih lteliti llagi lterhadap 

lhal-hal lyang lmenyangkut ltentang lsurat lpatennya, lsupaya ltidak lterjadi llagi 

lkejadian ltersebut ldikemudian lhari. lSerta luntuk ltergugat lyang lmana ladalah 

lsebuah lLembaga lKementerian lseharusnya lharus llebih lmemberikan lrasa 

lkeadilan lseadil-adilnya lterhadap ltindakan ldan lperilaku lserta lbisa 

ldipertanggungjawabkan, lkarena ldalam lUndang-Undang lNo. l5 ltahun l2014 

ltentang lAparatur lSipil lNegara lterdapat lbeberapa lasas lyakni lasas lkepastian 

lhukum, lasas lprofesionalitas, lasas lnetralitas, lasas lakuntabilitas, lbisa 

ldisimpulan loleh lpenulis lbahwa ldari lasas ltersebut lAparatur lSipil lNegara 

lseharusnya lbisa lmemberikan lkebijakan, ltanggungjawaab, lkepatutan, 

lkeadilan ldilandaskan loleh lperundang-undangan lserta lmemiliki lrasa 
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lprofesionalitas lterhadap lpekerjaannya ldan lnetralitas ldengan larti ltidak 

lmemihak ldari lsegala lbentuk ldan lsisi lapapun ldemi lkepentingan lsiapapun. 
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